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FAKULTAS  :   FEBI 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara Untuk Pengelola Bantuan Langsung Tunai (BLT) (Perangkat Desa) 

 

1. Apa saja bentuk pemenuhan (Sumber Pendapatan) masyarakat Desa Sali-Sali pada 

masa pandemi ? 

 

2. Bagaimana mekanisme pendataan bagi penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT)? 

 

3. Bagaimana mekanisme pengelolaan dan pendistribusian BLT ?  

 

4. Kendala apa saja yang dihadapai dalam pengelolaan dan pendistribusian BLT ? 

 

5. Mulai dan Sampai kapan masyarakat akan menerima BLT ? 

 

6. Setelah masyarakat menerima BLT, Apakah anda mengetahui efektifitas 

pemanfaatan dari BLT oleh masyarakat ? jika anda tau , mohon digambarkan ? 

 

7. Berapa banyak masyarakat yang terdampak Covid 19 

 

 



VI 
 

 

Wawancara Untuk Masyarakat Penerima Bantuan 

 

1. Data Pribadi 

a. Pekerjaan Bapak/Ibu ? 

b. Pendapatan rata-rata per bulan sebelum pandemi ? 

c. Pendapatan rata-rata per bulan setelah pandemi (di luar bantuan Pemerintah) ? 

d. Berapa jumlah pengeluaran ? 

e. Jumlah tanggungan dalam keluarga ? 

2. Apakah pendapatan anda benar-benar menurun akibat pandemi ? 

3. Bagaimana anda memenuhi kebutuhan di masa pandemi karena penghasilan 

menurun ? 

4. Apakah anda mengetahui bantuan apa yang anda terima ? 

5. Sudah berapa bulan anda menerima bantuan langsung tunai (BLT) ? 

6. Berapa jumlah BLT yang anda terima ? 

7. Apakah anda mengetahui mekanisme pengelolaan dan pendistribusian BLT ? 

8. Apakah anda yakin BLT sudah dikelola dan di distribusikan dengan baik ? 

9. Apakah anda yakin BLT sudah di distribusikan dengan jujur dan adil ? 

10. Apakah BLT cukup untuk memenuhi kebutuhan anda ? 

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul diatas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang  bersangkutan. 
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1. Selain bantuan seperti BLT dana desa, Bantuan Sosial Pos, Bantuan Sosial Pkh, 

Bantuan Sosial bnpt sumber pendapatan warga desa dari hasil pertanian dan 

perkebunan. (Oleh : Sekretaris Desa Sali Sali : Amang, S.Pd.I) 

2. Setelah dana desa masuk di Rekening khas desa maka disisipkan dana untuk Blt, 

dan disalurkan pada jadwal yang ditentukan dengan bukti foto dan ttd setelah 

menerima bantuan. (Oleh : Bendahara Desa : Basri, S.Kom.I) 

3. Pendataan : 

a. Pendataan dilakukan dengan membentuk TIM Relawan pendata diambil dari 

masing2 Kep. RK, Kadus, dan Tokoh masyarakat yang cukup menguasai 

data/situasi/keadaan khususnya dari aspek ekonomi/pendapatan 

b. Setelah Terkumpul data dari Tim Pendata, dilaksanakan musyawarah Luar 

Biasa, yang dihadiri semua Aparat Desa dan Koordinasinya secara Struktur  

(Pemdes, Bhabimkamtibmas, Babinsa, BPD, dan Tomas) untuk dibahas, 

divalidasi, danditetapkan data yang sudah dikumpulkan. 

c. Setelah ditetapkan penerima yang layak menerima Blt yang ttdni oleh BPD 

dan KADES, maka Nama yg ada di Data Blt tersebut berhak menerima Blt 

Dana Desa setiap bulannya sampai pada waktu yang tidak ditentukan. 

(Bendahara Desa : Basri, S.Kom.I) 

4. Beberapa bulan Lockdown dan banyak perusahaan yang phk karyawan termasuk 

beberapa warga di desa yang kena imbasnya maka Blt dari desa ini cukup 

membantu untuk memenuhi kebutuhan Rumah Tangga untuk masa pandemi. 

(Sekretaris Desa : Amang, S.Pd.I ) 
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5. Saya kira diluar dari beberapa kendala dan masalah tadi, BLT ini saya rasa sudah 

90%  Berhasil dan bermanfaat bagi masyarakat. (Sekretaris Desa Sali Sali : 

Amang, S.Pd.I) 

Masalahnya : 

 Yang telah ada di data DTKS tidak boleh dapat BLT sedangkan Dtks itu tidak 

selalu mendapat bantuan secara reguler, padahal banyak status ekonomi rendah 

masuk data DTKS. 

 Manajemen Desa : Pemdes menyisipkan dana BLT sedikit tidak memaksimalkan 

BLT dari ADD karena masih banyak kebutuhan fisik yang kita butuhkan untuk 

memaksimalkan pembangunan karena kalau kita membangun dengan uang dana 

desa juga kan uangnya juga kemasyarakat yang menjalakan pembangunan dengan 

Swakelola. 

 di Sosial Politik banyak masyarakat yang kurang mengerti bantuan apa yang 

mereka terima  dan aturan atau batas kewenangan dan hak desa. sehingga terjadi 

kesalahpahaman di tengah masyarakat. 

 Efektif pemanfaatannya  

 

 

 Karena 90% masyarakat berprofesi sebagai petani, jadi bisa dikatakan semua atau 

sebagian besar masyarakat terdampak, tetapi kan ada yang mungkin sangat 

terdampak karena pengasilannya renda dan ada juga yang mungkin tidak terlalu, 

kalau data ini yang mau dicari, lihat saja berapa masyarakat sejahtera dan pra 

sejahtera yang ada. mungkin dengan itu bisa disimpulkan. (Kepala Dusun Mariri : 

Edi, S.Pd). 

BLT bukan hanya untuk masyarakat 

miskin 

 

Tetapi setiap yang terdampak 
BLT 
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Nama  : Hernianti, S.Pd 

Alamat   : Desa Sali Sali 

Pekerjaan  : Petani dan Guru honorer 

 

1. Data Pribadi 

a. Petani dan juga sebagai guru honorer 

b. Sebelum pandemi harga buah cokelat masih normal, total pendapatan saya 

kurang lebih 2 – 3 Juta rupiah kalau di rata-rata jika buah cokelat sedang 

lumayan banyak dan kualitasnya baik 

c. Setelah pandemi harga jual turun ya sekitar 1 – 2 juta 

d. Jumlah pengeluaran 1 – 2 juta 

e. 1 Orang 

 

2. Iya, karena harga-harga juga turun (yang dimaksud komoditas pertanian) 

3. Kurang Kurangi dulu belanja 

4. Iya, BLT dari dana Desa (Sticker di Tempel di Depan Rumah) 

5. Saat awal pandemi setiap bulan sampai sekarang 

6. Pernah Rp600.000 selama tiga bulan pada awal-awal covid sekarang setiap bulan 

jadi Rp300.000 

7. Kurang tau 

8. Yakin kana mo 

9. Kurang yakin karena banyak masyarakat yang saya lihat baik ekonominya dapat 

tetapi ada orang yang tidak dapat bantuan. 

10. BLT Cukup kalau Rp600.000 heheh 
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Nama  : Selle 

Alamat   : Desa Sali Sali 

Pekerjaan  : Petani  

 

1. Data Pribadi 

a. Petani  

b. kurang lebih 2 – 3 Juta rupiah  

c. Setelah pandemi turun sekitar 1 – 2 juta 

d. Jumlah pengeluaran 1 – 2 juta 

e. 3 Orang 1 Istri dan 2 Orang Anak 

 

2. Iya, karena harga hasil pertanian dijual harganya turun 

3. Cari pengasilan lain, seperti ini (menjual) dan berhemat 

4. BLT tapi tidak tau sumber anggaran dari bantuan 

5. Saat awal pandemi setiap bulan sampai sekarang 

6. setiap bulan Rp300.000 dulu Pernah Rp600.000 

7. Kurang tau 

8. Yakin 

9. Yakin 

10. Translate : BLT Cukup karena kita orang desa tidak perlu beli sayur, sayur sudah 

ada hanya kalau kita ingin makan ikan atau daging perlu tambahan uang hahah 
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Nama  : Muh Yunus 

Alamat   : Desa Sali Sali 

Pekerjaan  : Petani dan Guru  

 

1. Data Pribadi 

a. Petani dan juga sebagai guru honorer (Sertifikasi) 

b. Sebelum pandemi pendapatan saya kalau di rata-ratakan  kurang lebih 3 - 4 

Juta 

c. Setelah pandemi harga jual turun jadi kurang lebih 2 – 3 juta 

d. Jumlah pengeluaran, dengan biaya kuliah dan sekolah anak 2 – 3 juta 

e. 6 Orang. 1 Istri dan lima orang anak 

 

1. Iya, betul  

2. Iya, BLT dari dana Desa  

3. ya mengurangi konsumsi rumah tangga  

4. Saat awal pandemi saya tidak dapat data terbaru kemudian saya dapat 

5. Setiap bulan Rp300.000 

6. Yakin, tapi, mane kukussen, jadi staf dikantor desa ko ple amin le (Translate : 

Baru saya tahu kamu jadi staf dikantor desa ya amin).  

7. Yakin. marege to dio anana, sekdes sa napermuda jo napersulitki sirupa .             . 

biasa. (itu anak yang menjadi sekdes orangnya baik, kita dipermudah tidak 

dipersulit.) 

8. Yakin. 

9. Cukup membantu  
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Nama  : ST Aisya Aminur 

Alamat   : Desa Sali Sali 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

 

1. Data Pribadi 

a. Wiraswasta 

b. Sebelum pandemi pendapatan saya kurang lebih Rp1.000.000 

c. Setelah pandemi jadi Rp500.000 

d. Jumlah pengeluaran perbulan sekitar Rp500.000 

e. – 

 

2. Iya, betul menurun kana mo 

3. Menabung dan berhemat 

4. Iya, BLT  

5. Saat awal pandemi saya tidak dapat. di data terbaru saya dapat 

6. Setiap bulan jadi Rp300.000 

7. Yakin 

8. Yakin 

9. Yakin. 

10. Cukup membantu 
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Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XV 
 

Surat telah melaksanakan penelitian 
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Surat Keterangan Wawancara Penerima BLT 
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Surat Keterangan Wawancara Pengelola BLT (Para Perangkat Desa) 
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Surat Keterangan Wawancara Pengelola BLT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XXI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XXII 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XXIII 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XXIV 
 

Data Penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) Tahap 1  
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DOKUMENTASI 
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Wawancara dengan Bendahara Desa 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Sekretaris Desa 
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Wawancara dengan Penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa  
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